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ABSTRAK

Hassan Hanafi dikenal sebagai seorang filsuf dan teolog kontemporer
Mesir. Sebagai seorang pemikir Hanafi aktif menulis dalam penulisan buku dan
aktif di dunia sosiologis, melalui proses yang tidak bisa dilepaskan dari kondisi
sosial politik dan wacana intelektual Mesir dan Perancis. Oleh sebab itu pemikiran
yang dihasilkannya mempunyai akar tradisi yang kuat dari keilmuan Islam dan
Barat, terutama filsafat.

Terkait dengan gagasan terhadap rekonsturksi warisan keislaman, Hanafi
memposisiskan gagasannya tersebut tidak hanya sekedar menjadi dogma-dogma
keagamaan yang stagnan, akan tetapi harus menjadi ilmu yang bisa dijadikan
sebagai alat perjuangan kelas sosial masyarakat yang menghasilkan pembebasan.
Menjadikan keimanan dan warisan Islam berfungsi secara aktual sebagai landasan
etik serta motivasi tindakan manusia. Sehingga dari kerangka berfikir Hanafi, bisa
dilihat hal ini adalah gagasan yang mengarahkan kepada tindakan yang bersifat
praksis emansipatoris.

Inilah sikap respect Hanafi terhadap posisi umat Islam yang masih
tertindas, dengan terlebih dahulu melakukan rekonstruksi terhadap seluruh
bangunan pemikiran tradisional agar dapat berfungsi sebagai kekuatan
pembebasan. Usaha-usaha tersebut merupakan sebuah keniscayaan yang patut
untuk direalisasikan, karena bangun pemikiran tradisisonal menurut Hanafi masih
dijadikan sebagai sarana pembenaran atas kekuasaan yang eksploitatif.

Dan keseluruhan gagasan yang diusung Hanafi, mengindikasikan bias-
bias Marxisme didalamnya. Melalui Kiri Islam ia bermaksud membebaskan
ketertindasan umat Islam dengan memulai mengkritisi khazanah klasik Islam,
yang melahirkan pengetahuan serta pengalaman baru; bahwasanya agama tidak
seharusnya menjadi "candu" umat dan dijadikan selubung ideologis kekuasaan-
kekuasaan tertentu, akan tetapi agama harus kembali kepada makna kelahiran
yang sebenarnya yang memiliki dimensi dan nilai pembebasan yang revolusioner
bagi kesejahteraan manusia, serta sebagai realisasi dari ide-ide kebijaksanaan
tertinggi, cinta kasih, persaudaraan, dan stimulasi rasa tanggung jawab manusia.
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PEDOMAN TRANSLITERAST

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai

berikut :
Hurut™Arab Naima Hurut Latin

J Alif - -

- Ba’ B Be

- Ta’ T Te

i Sa’ S es dengan titik di atas
z Jim J Je

C Ha’ H ha dengan titik dibawah
£ Kha’ Kh Ka-ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

U Sin S Es

L Syin Sy €s-ye
e Sad S es dengan titik di bawah
U= Dad D de dengan titik di bawah
L Ta’ T te dengan titik di bawah
83 Za Z zet dengan titik di bawah

* Pedoman Transliterasi ini dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
Munaqasyah yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2002, him. 39-42.



_ Huruf Arab Nama Fluruf Latin

g ‘ain : koma terbalik di atas
£ Gain G Ge
- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

d Lam L El

e Mim M Em

& Nun N En

3 Wawu W We

8 Ha’ H Ha

B Hamzah d Apostrof
&F Ya’ Y Ya

Vokal

a. Vokal Tunggal :

Tanda Vokal Huruf Latin
Fathah a A
Kasrah i I
Dammah u U

b. Vokal Rangkap :

Tanda Nama Hurul Latin Naima
$ Fathah dan Ya Ai a-1
o, Fathah dan Wawu Au A-u
Contoh ;
@S __» kaifa J> ——» haula

Xi



c. Vokal Panjang (maddah) :

[andy Hurul Latin Numa

g Fathah dan alif a dengan garis di atas
g Fathahdanya | | @ _ adengan garis di atas
§ Kasrah dan ya i dengan garis di atas
" Dammah dan wau u dengan garis di atas
Contoh :
J& —» gala J§ —» gila
A — 13mMAa Jsi—  yaqulu
3. TaMarbutah

a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”.

b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “h”.

c. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ”
(“al-“) dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah terscbut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh :
JulbWanyy —» rsudsh al-atfal
Sogiall Ll ——» g/ Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau fasdid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik

ketika berada di awal atau di akhir kata

Xit



Contoh:

O3

)

nazzala ‘
al-birru

5. Kata Sandang "J"

Kata Sandang ""J! ditranseletasikan dengan 'al" diikuti dengan tanda

penghubung " ", baik ketika bertemu dengan huruf Qamariyah maupun
dengan huruf Syamsiyah
Contoh

il »  al-galamuy
el ——  glsyamsu

6. Huruf Kapital
Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

JesyWasaalas. . Wama Muhammadun illa rasul

Xili
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam yang dahulu pernah menjadi salah satu kekuatan besar peradaban
dunia, kini mengalami titik kemunduran dan keterbelakangan di seluruh lapisan
masyarakatnya. Kondisi im semakin terlihat ketika di vis a vis kan dengan
dunia Barat yang sampai saat ini masih menjadi kekuatan hegemonik, sehingga
secara umum bisa dikatakan bahwasanya Islam masih dalam kondisi yang
termarjinalkan dalam segala bidang, baik dalam bidang politik sosial ekonomi
maupun budaya.

Barat dengan issue modernitasnya cukup dirasakan membawa
implikasi terhadap dunia Islam. Berhadapan dengan arus rasionalitas modem
dan permasalahan yang bersifat universal tersebut, sekian khazanah pemikiran
Islam sudah saatnya untuk dikritisi dan dibangun kembali (reactualization)’

Berangkat dari asumsi tersebut, maka gerakan pembaharuan Islam
merupakan tuntutan sejarah yang harus dilakukan sebagai implementasi respon
progresif terhadap realitas, terlalu menitik beratkan pemikiran kepada hal yang
bersifat normatif-deduktif dan menafikan sisi historis-empiris hanyalah
melupakan nilai pembebasan atas lahirnya agama. Lebih jauh Ackerman
mengkritik agama yang hanya menekankan struktur-struktur logis yang bersifat

argumentasi tekstual dan tidak pernah secara intens berhubungan dengan tema-

' A. H Ridwan, Reformasi Intelektual Islam; Pemikiran Hassan Hanafi Tentang
Reaktualisasi tradisi Keilmuan Islam (Yogyakarta: Ittaga Pers 1998 ) him. 1
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tema yang berkaitan dengan tradisi dan kenyataan masyarakat yang tengah
terjadi.”

Dalam posisi seperti ini, benar apa yang dikatakan oleh Karl Marx
bahwa agama adalah cermin keterasingan manusia ketika tak mampu
berhadapan dengan realitas yang nyata dan hanya membangun kerajaan megah
dalam angan-angan. Karena dalam kenyataan manusia menderita, ia
mengharapkan kebahagiaan di surga yang sifatnya semu’. Sehingga agama
tidak lebih hanyalah sebagai candu. Daya oposisi terhadap starus quo serta
struktur yang menindas tidak lagi terusik oleh nilai progesifitas dari sebuah
agama

Padahal secara substantif, kelahiran agama merupakan wujud protes
terhadap masyarakat sekaligus cara hidupnya guna meletakkan bangunan dasar
yang kuat bagi terciptanya kehidupan seseorang demi perbaikan nasib manusia
secara keseluruhan. Sehingga idealnya, selain menebarkan ide-ide tentang
kemanusiaan, keadilan (equality) dalam berbagai lingkungan masyarakat,
agama merupakan keyakinan yang kuat berkaitan dengan unsur yang lain dari
lembaga dan sistem yang telah ada dalam masyarakat itu sendiri.* Dan secara
historis, agama telah kehilangan makna substantifnya selama ia tidak mampu

memberikan kontribusi nyata terhadap tatanan masyarakat.

> Robert John Arckermann, Agama Sebagai Kritik, Analisis Agama-agama Besar,

Terjemahan Herman Hambut dari Religion As Critique (Yogyakarta: Kanisius, 1985), him 9

* Franz Magnis Suseno, Pemikiran Karl Marx, Dari Sosialisme Utopis ke Perselisihan
Revisionisme (Jakarta, Gramedia, 2001) hlm. 73

* Soedjatmoko, Between Trancendence and History, Tetjemahan Slamet Sutrisno dalam
Suara Merdeka, 27 Juni 1987, dalam M Dahlan Sosialisme Religius (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000)



Berawal dari asumsi dasar seperti tersebut di atas, maka kelahiran
agama harus dipahami sebagai bentuk protes terhadap masyarakat dengan
berbagai gaya hidupnya, dalam wilayah yang seperti inilah dimensi
revolusioner dan kritis dari agama terlihat jelas. Dalam pengertian ini,
kelahiran agama dipahami sebagai bentuk perlawanan atas penindasan,
ketidakadilan, dan seluruh ketimpangan sosial yang muncul ditengah
kehidupan masyarakatnya.

Dengan pola pemahaman seperti di atas diharapkan;, agama mampu
memberikan kontribusi yang nyata terhadap peningkatan kualitas kehidupan
sosial, ekonomi dan politik bagi seluruh umat manusia. Karenanya pemikiran
keagamaan seharusnya tidak hanya memindahkan bunyi teks terhadap realitas,
akan tetapi pemikiran keagamaan tersebut harus dari bawah ke atas (bottom up)
dari refleksi kritis terhadap realitas kemudian dialihkan kepada teks-teks
keagamaan.5

Dengan adanya transformasi pemikiran dalam wilayah pemahaman
keagamaan, kesadaran yang terbentuk tidak hanya bersifat kognitif (kesadaran)
berada pada tahap ide, akan tetapi mampu dilandingkan ke dalam tahap afektif
(praksis), karena pada dasarnya, pangkal tolak dari pemikiran transformatif
didasari atas pandangan dunia yang menyeluruh (World View) atas agama,
bahwa misi utamanya adalah mengemban nilai-nilai kemanusiaan. Untuk itu

agama harus menjadi kekuatan yang dapat memotivasi secara berkelanjutan

° Hassan Hanafi, 4l-Yasar al-Islam7: Paradigma Islam Transformatif, Terjemahan Saiful
Muzani dalam Islamika, No. 1 Juni-September, 1993, him. 12



dan mentrasformasikan masyarakat dengan berbagai aspeknya ke dalam skala
besar yang bersifat praksis.®

Persoalan-persoalan subtantif epistemologis seperti itulah yang
menuntut untuk direalisasikan adanya pembaharuan pemahaman terhadap
Islam sebagai agama. Bahwa, agama islam bukan hanya semata menekankan
sisi legal-formal, yang hanya menyetujui sifat kepasrahan terhadap Tuhan.
Menampilkan sisi humanis, dan peka terhadap tantangan zaman adalah sebuah
keniscayaan yang harus direalisasikan.

Perlunya rumusan baru tentang teologi adalah salah satu gagasan
tentang upaya untuk membumikan nilai-nilai universal atas ajaran Islam itu
sendiri.” Dari bermacam catatan minor tentang teologi, adalah sebuah
keharusan untuk memformulasikan kembali konsep teologi Islam yang
mengarah kepada solusi alternatif terhadap tantangan kemanusiaan dan
kehidupan riil kontemporer dewasa ini.

Asumsi tersebut berangkat atas dasar bahwasanya teologi bukaniah
agama, apalagi Tuhan itu sendiri, akan tetapi ia (teologi) merupakan rumusan

dan penafsiran dan manusia yang terkonstruk oleh lingkungan sosial sehingga

8 M. Syafii Anwar, dalam pengantar Kuntowijoyo, dentitas Politik Umat Islam
(Bandung: Mizan, 1997 ), him. xix

" Kuntowijoyo berpendapat, dengan memahami Islam dari segi sosialnya kita dapat
menermnukan bahwa agama (Istam) sangatlah revolusioner karena selalu menghendaki transformasi
struktural. Yakni selalu menghendaki adanya perombakan struktur-struktur yang menindas dalam
masyarakat. Sehingga gerakan kelas dalam agama bukanlah untuk mengantarkan kaum tertindas
(mustadh'afin) kepada kelas penguasa baru, akan tetapi melakukan transformasi dalam rangka
menciptakan tatanan vang lebih berkeadilan. Lihat Kuntowijoyo, Paradigma Islam; Interpretasi
untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1999)



jelas terbatas oleh ruang dan waktu. Bahkan terkadang rumusan teologi
tersebut tidak lepas dari interest dan kepentingan politik tertentu.® Prasangka
dan kecurigaan tersebut terbukti dengan banyaknya aliran yang muncul dalam
teologi, yang sekaligus mencerminkan justifikasi kebenaran atas
kelompoknya.” Jika rumusan teologi masih melanggengkan kepentingan-
kepentingan politik dan kekuasaan maka teologi telah mengarah kepada sejarah
‘pengabdian terhadap Sultan.'”

Berawal dari pemahaman perlunya "membumikan” teologi inilah,
cenderung mengorientasikan konsep pemikiran kepada hal yang lebih bersifat
praktis-emansipatoris dalam usaha perekayasaan sosial masyarakat. Orientasi-
orientasi tersebut juga menuntut adanya pembebasan melalui "perubahan
struktural” tentunya hal tersebut dilatarbelakangi oleh adanya penindasan
secara struktural. Lahimya penindasan tersebut muncul akibat penguasaan
(hegemoni) oleh komunitas atau dunia yang lebih maju, kaya dan berkuasa.'’
Pandangan diatas menginginkan rekonstruksi teologi yang pada akhirnya kita

kenal sebagai "Teologi Pembebasan". "

% A. H Ridwan, op. cit, him. 43

® Amin abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme, (Yogyakarta, Pustaka pelajar,
1995) him 37

' Hassan Hanafi, Agama Ideolagi dan Pembangunan (Jakarta: P3M,1991) him. 2
A, H. Ridwan, op. cit, him. 44
2 Ciri dominan dari Teologi Pembebasan adalah pembebasan dari kemiskinan. Yang

dalam konteks ini dipahami sebagai pembebasan terhadap hegomoni Barat, baik dari segi
ekonomi, politik, maupun secara kultural.



Dalam pemikiran kontemporer dewasa ini, ide-ide yang mencoba
mengambil semangat (Geist) revolusi dan pembebasan dari agama bukanlah
pemikiran yang sama sekali baru.

Dalam wilayah pemikiran tentang teologi pembebasan, tokoh seperti
Asghar Ali Engineer (India) termasuk yang mewakili arus pemikiran tersebut.
Pemikiran revolusioner Asghar berangkat atas asumsi awal bahwasanya
persinggungan Islam dengan peradaban Yunani disisi lain membawa dampak
negatif terhadap orientasi masyarakat muslim untuk melakukan apa yang
disebutnya sebagai intellectual exercise yang hanya bersifat spekulatif dan
menguntungkan sebagian kaum elit intelektual.

Selanjutnya berlandaskan tiga pilar analisa terhadap keadaan
masyarakat muslim, ia mencoba merealisasikan gagasan besarnya itu. Pertama,
teologi Islam saat ini telah kehilangan relevansinya terhadap konteks sosial
yang ada, sedangkan idealnya teologi Islam seharusnya bersifat kontekstual dan
bersifat transendental. Yang kedua, demistified dari apa yang sesungguhnya
dimaksudkan oleh ajaran teologi Islam. Dan ketiga, adalah menciptakan
keadilan sosial dan ekonomi sepenuhnya, sehingga sesuai dengan tujuan awal
atas lahirnya Islam sendiri."

Intelektual muslim salah seorang penggagas lahirya revolusi Iran, Ali
Syari'ati juga merupakan tokoh yang bisa dikategorikan dalam pemikir
revolusioner Islam. Ali Syari'ati mencoba menggali akar sosialisme di dalam

ajaran Islam. Dengan pemikirannya itu ia berasumsi bahwa, Islam harus

N Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihartono
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003) him. xi



sanggup menjadi kekuatan revolusioner untuk membebaskan rakyat yang
tertindas, baik secara kultural maupun politik. la pun menegaskan bahwasanya
Islam merupakan kekuatan ideologi revolusioner untuk membebaskan negara
dunia ketiga yang seringkali masih mengalami penjajahan kultural, politik
maupun ekonomi serta hegemoni negara Barat.™*

Selanjutnya dalam kaitan pemikiran Islam revolusioner, Hassan
Hanafi”® dipandang sebagai seorang yang peka dan concern terhadap isu-isu
tersebut. Dalam kaitan ini, ia mengatakan bahwa; teologi bukanlah ilmu yang
hanya berbicara tentang Tuhan, akan tetapi ia merupakan "ilmu perkataan”
(ilmu kalam).'® Oleh karena itu menurut Hassan Hanafi "ilmu perkataan"
adalah merupakan ilmu tentang analisis percakapan, sehingga bentuk ucapan
dan konteks ucapan saling terkait dan berhubungan, dan pada akhirnya
melahirkan makna yang mengacu kepada menifestasi bentuk keimanan.

Secara historis rumusan teologi tradisional tidak lepas dari
keterkaitannya dengan kekuasaan, adanya benturan berbagai kepentingan dan
sarat akan konflik sosio-politik pada masa itu. Lebih jauh kenyataan
membuktikan bahwasanya kecenderungan kooptasi agama oleh kelompok

minoritas kekuasaan mengarahkan praktek keagamaan hanya bersifat ritus

' Eko Supriyadi, Sosialisme Islam; Pemikiran Ali Syari'ati (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

2003) him.

'® Hassan Hanafi adalah intelektual muslim Mesir kontemporer yang konsisiten dan

concern dalam mengeksplorasi tradisi keilmuan Islam. Selain itu ia banyak bersentuhan dengan
tradisi keilmuan Barat, universitas Sourbone (Perancis) adalah tempatnya menimba ilmu secara
formal. Oleh karena itu, pemikiran keislaman yang dikembangkanya memiliki akar keilmuan yang
kuat dari kedua tradisi tersebut. Dari sanalah ia kemudian merumuskan rekonstruksi terhadap
pemikiran Islam dengan tujuan pembebasan. Hassan Hanafi, A Yasar al Islami: ............. him.23.

'® Hassan Hanafi, Agama...., him. 7



(normatif), sehingga kecenderungan seperti tersebut merupakan "topeng" yang
hanya menyembunyikan feodalisme dan kapitalisme kekuasaan.'’

Menurut Hanafi teologi tradisional telah gagal pada dua tingkatan,
yang pertama gagal pada tingkatan teoritis-filosofis yang kedua gagal pada
tingkatan praxis, gagal oleh karena hanya menciptakan apatisme dan
negativisme terhadap realitas yang sebenarya.'®

Hassan Hanafi mengkritik teologi yang cenderung pasif, ia
berpendapat bahwa idealnya konsep teologi memprioritaskan pada praksis
(realitas) daripada hanya sekedar teori (teks). Teologi tidak memiliki
kepentingan atas agama-agama per-se, akan tetapi hanya berpihak dan
mempunyai kepentingan kepada manusia yang tertindas, melawan penganiaya,
yang miskin melawan yang kaya, dan yang tertindas melawan penindas.'

Dengan demikian bisa digarisbawahi, rekonstruksi yang dilakukan
Hassan Hanafi memfungsikan teologi tidak hanya berisi dogma-dogma
keagamaan yang kosong, akan tetapi harus menjelma menjadi ilmu tentang
perjuangan kelas sosial, yang menjadikan keimanan-keimanan tradisional
sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia. *°

Kepekaan terhadap pembebasan itulah yang pada akhirnya melahirkan

mega proyek Hassan Hanafi yang dikenal dengan Al-Yasar Al-Islami (Kin

"7 Kazuo Shimogaki, Kiri Islam, Antara Modernisme dan Postmodernisme, (Yogyakarta:
Lkis, 2004). 7

¥ AH Ridwan, op. cit, hlm. 48

' Hassan Hanafi, Bongkar Tafsir: Liberasi, Revolusi, Hermeneutik, terjemahan Jajat
Hidayatul Firdaus (Yogyakarta: Prisma Sophie, 2003), him. 124

% A H. Ridwan, op. cit, hlm. 49



Islam). Gagasan ini merupakan pengintegrasian wawasan keislaman dari
kehidupan umat muslim ke dalam upaya penegakan martabat manusia melalui
pencapaian otonomi individu lebih penuh kepada tatanan masyarakat luas;
penegakan kedaulatan hukum, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia,
penguatan (empowering) rakyat jelata. Sehingga tahapan tersebut harus
diletakkan kepada kondisi perekonomian dan politk yang kuat, guna
menciptakan paradigma baru tentang pembebasan.”'

Nilai progresif Kiri Islam yang digagas oleh Hassan Hanafi merupakan
sebuah konsep yang menjadi landasan gerak untuk mengangkat posisi kaum
tertindas, lemah miskin dan terbelakang. Hal tersebut mencerminkan kepekaan
yang tinggi Hanafi atas derita kaum Muslimin, sehingga rekonstruksi terhadap
seluruh bangunan keislaman agar dapat berfungsi sebagai kekuatan
pembebasan adalah suatu hal yang harus segera direalisasikan.

Kerangka berpikir teologis Hassan Hanafi tersebut diatas, memiliki
titik temu dengan Marxisme, yang sangat kental terlihat dengan dimensi
pembebasannya. Hassan Hanafi menegaskan urgensitas nilai Islam untuk
dikembangkan menjadi wawasan kehidupan yang progresif, dengan dimensi
pembebasan didalamnya. Sehingga secara garis besar, pemikiran Hassan
Hanafi diorientasikan ke arah pembebasan kaum yang dikuasai dan tertindas

(mustadh'lafin)

2 Abdurrahman Wahid, Hassan Hanafi dan Eksperimentasinya, dalam pengantar Kiri
Islam, Antara Modernisme dan Posmodemisme (Y ogyakarta: Lkis, 2004). hlm. xiv

2 A H Ridwan, op. cit, him. 64
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Pemikiran teologis Hassan Hanafi cenderung tidak memisahkan
analisis sosial dengan teologi, dan mencoba memadukannya dalam bentuk
rumusan yang baru, sehingga memiliki orientasi yang bersifat praksis demi
pembebasan manusia.

Perpaduan antara teologi dan analisa sosial seperti layaknya gerakan
teologi pembebasan ala Amerika Latin, Hassan Hanafi melalui proyek Kiri
Islam nya menawarkan konsep landasan untuk mengangkat posisi kaum lemah
dan tertindas. Hal ini mengindikasikan kepekaan Hassan Hanafi terhadap umat
Muslim yang tertindas. Sehingga melahirkan rekonstruksi terhadap seluruh
bangunan pemikiran tradisional Islam.

Konsep berfikir tersebut, sebagaimana diungkapkan oleh Abdurrahman
Wahid bahwa pemikiran Hassan Hanafi mendasarkan analisisnya terhadap
analisis kelas yang mendominasi sosialisme sebagai paham. Akan tetapi analisa
ala Marxisme tersebut telah mengalami modifikasi dengan menanggalkan
unsur determinisme-historik yang meniscayakan kehancuran kapitalisme akibat
kontradiksinya sendiri. **

Kemudian, Issa ] Boulata mengatakan bahwasanya Kiri Islam
merupakan sintesis yang sekaligus eksplorasi menarik terhadap khazanah
keilmuan Islam dengan analisis Marxian terhadap realitas yang dialami oleh
umat Islam. Kiri Islam merupakan gagasan yang terbentuk atas dasar watak

kelas sosial --dalam hal ini adalah realitas dunia Islam-- sebagai kelas yang

> Abdurrahman Wahid, Hassan Hanaft... ... ... hm.xii
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termarjinalkan, sehingga analisis kelas yang merupakan ciri khas tradisi
Marxian kental mewarnai pemikiran Hassan Hanafi.2*

Di dalam Marxisme dan juga dalam Kiri Islam menerangkan
bahwasanya kesadaran masyarakat terbentuk atas dasar kelas-kelas sosial
tertentu. Atas dasar tersebut maka produk pengetahuan yang dihasilkan bukan
lagi sebagai kenyataan an sich kajian akademis, akan tetapi upaya untuk
melanggengkan kepentingan kaum penindas dan penguasa yang menikmati
kemapanan. Sehingga sejarah yang lahir merupakan implementasi atas
kesadaran pertentangan kelas sosial yang tidak netral. Dalam wilayah inilah
penulis bermaksud melakukan elaborasi, sejauh manakah pengaruh Marxisme

melekat terhadap proyek Kiri Islam Hassan Hanafi.

B. Perumusan Masalah
Sebagaimana pemaparan di dalam latar belakang masalah, maka
pembahasan dan penelitian ini akan dibatasi atau difokuskan terhadap sejauh
mana pengaruh pemikiran Marxisme terhadap karya Kiri Islam Hassan Hanafi.
Adapun rumusan masalah untuk membatasi penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Meneliti Maksud dan latar belakang kemunculan Kiri Islam ?

2 Bagaimana pengaruh Marxisme terhadap Kiri Isiam ?

2 Jssa J. Boullata, Hassan Hanafi: Terlalu Teorits Untuk Diprakiekkaon (Isalmika, No 1
Juli-September) 1993), him. 20
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C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Penulisan ini memiliki pretensi untuk secara kritis membangun iklim
berfikir yang seimbang antara aspek-aspek nalar (filsafat) dan bathin (akidah).
Persoalan tersebut memiliki keterpautan antara jurusan Aqidah Filsafat sebagai
jurusan yang selama ini senantiasa melakukan eksplorasi terhadap gagasan-
gagasan seperti ini.
Sejalan dengan asumsi di atas maka penelitian ini bertujuan diantaranya
adalah;
1. Mengedepankan kembali diskurkus yang berimbang antara filsafat
dan kajian keakidahan.
2. Mengedepankan diskurkus yang membentuk iklim berfikir yang
kritis dan solutif, terhadap persoalan-persoalan kontemporer
3. Memperoleh akurasi pemahaman yang mendalam, kaitannya
dengan kemampuan alkademis
Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memilki kegunaan sebagai
berikut;

1. Secara akademis hasil penelitian ini digunakan untuk memenuhi
kelengkapan syarat kelulusan sebagai sarjana Agama jenjang strata
satu dalam bidang Agidah dan Filsafat di fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Secara logis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi usaha

penelitian selanjutnya serta bagi peneliti lainnya.
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3. Secara ideal, hasil penelitian ini dapat memperkaya dan menambah
dialektika deskripsi dan analisa yang terkait dengan pemahaman
keagamaan dalam kaitannya dengan tradisi pemikiran Islam

kontemporer.

D. Telaah Pustaka
Sejauh pengetahuan penulis, perlu dilakukan penelitian yang
memfokuskan terhadap kajian pengaruh Marxisme terhadap pemikiran Kiri
Islam Hassan Hanafi. Karena sementara ini banyak tulisan tentang pemikiran
Hanafi, baik dalam bentuk buku maupun artikel yang menyoroti pemikiran
kontemporer Hassan Hanafi, seperti halnya buku yang ditulis Kazuo
Shimogaki, Kiri Islam, Antara Modernisme dan Postmodernisme, di dalam
buku tersebut selain diungkapkan sisi revolusioner agama atas pemikiran
Hassan Hanafi, Kazuo Shimogaki juga mencoba menelaah pemikiran Hassan
Hanafi dalam konteks gerakan modern Islam dan dunia Islam, dilihat dalam
konteks yang lebih luas dari perspektif hubungan antara dunia Islam dan Barat,
penetrasi kekuatan-kekuatan Barat, serta kekuasaan pengetahuan. Dengan
model kajian seperti itu Kazuo ingin menganalisa pemikiran Hassan Hanafi
dengan menggunakan analisa @/a Michel Foucault yaitu sejauh mana relasi
kekuasaan dengan pengetahuan. Dan transformasi pengetahuan dari

modernisme ke postmodernisme (1998).
Dalam bentuk artikel penyusun menemukan tulisan;, Hassan Hanafi;

dari Islam Kiri, Revitalisasi Turats, hingga Oksidentalisme. Artikel tersebut
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ditulis oleh M. Ridlwan Hambali, termuat dalam buku Islam Garda Depan;
Mozaik Pemikiran Islam Timur Tengah tentang Kiri Islam Hassan Hanafi,
revitalisasi furats sampai dengan gagasan Okidentalisme (2001).

Abdurrahman Wahid menulis Hassan Hanafi dan Ekperimentasinya,
dalam pengantar buku Kiri Islam, Antara Modernisme dan Postmodernisme
karya Kazuo Shimogaki, Abdurrahman Wahid lebih menyoroti  gagasan
Hassan Hanafi tentang letak universalisme Islam dalam pemikiran Kiri Islam
tersebut. Paradigma universalisme dapat dilihat dalam dua pendekatan yang
pertama adalah pengintegrasian wawasan keislamam dari kehidupan kaum
muslimin ke dalam upaya penegakan martabat manusia, yang kedua adalah
paradigma universalistik tersebut  diletakkan  dalam pengembangan
epistemologi ilmu pengetahuan baru sebagai alternatif yang dilahirkan oleh
Barat. Dalam pengantar tersebut juga disinggung bahwasanya pemikiran
Hassan Hanafi jelas terpengaruh oleh Marxisme, akan tetapi tidak disinggung
secara lebih khusus >

Tulisan Issal J Boulata, dalam /slamika No 1 Juli-September, dalam
tulisan tersebut sedikit disinggung bahwa pemikiran Hassan Hanafi secara
cerdas menggabungkan Marxisme, Islam dan fenomenologi, akan tetapi Issa J
Boulatta tidak 1ne1ak11kan analisa dan pemaparan secara lebih jauh.’® Dalam
tulisan tersebut Issa J Boulatta lebih menekankan upaya Hassan Hanafi
melakukan rekonstruksi khazanah tradisi Islam, yang memfokuskan terthadap

tradisi Arab, bagaimana tradisi tersebut membentuk pola pikir masyarakat dan

» Abdurrahman Wahid, Hassan Harafi .. ... hlm. xii

% Tssa § Boultta, op. cir, him. 20
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realitas dunia arab sehingga studi tentang tradisi dan khazanah Islam bukanlah
untuk mempertahankannya akan tetapi untuk menghilangkan aspek negatif dan
mengambil unsur yang positif di dalam khazanah Islam, demi kepentingan
kemajuan masyarakat dan peradaban.

Skripsi karya Abdul Qodir, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Fakultas
Ushuluddin angkatan 95, tentang Konsep Oksidentalisme Hassan Hanafi.
Dalam karya tersebut lebih menekankan kajian pemikiran Hassan Hanafi
tentang Oksidentalisme, yaitu bagaimana memposisikan peradaban Barat
sebagaimana mestinya, dan menempatkan Islam secara sejajar. Dalam karya
tersebut tidak disinggung bagaimana keterkaitan Marxisme dalam pemikiran
Hassan Hanafi.

E. Kusnadingrat, menulis Teologi dan Pembebasan Gagasan Islam
Kiri Hassan Hanafi, mengungkapkan bagaimana metodologi Hassan Hanafi
dalam proyek Kiri Islam, disamping itu juga dalam tulisan tersebut
menekankan kemungkinan Kiri Islam dijadikan sebagai sebuah ideologi
alternatif untuk melakukan pembebasan dunia Islam dari hegemoni peradaban
Barat.

Luthfi Assyaukani, dalam Oksidentalisme; Kajian Barat Setelah Kritik
Orientalisme (1994) dalam tulisan tersebut Assyaukani melihat sosok Hassan
Hanafi, yang menggunakan fenomenologi sebagai sebuah pendekatan terhadap
realitas, selain tentang metode Hermeneutika untuk menafsirkan teks secara

menyeluruh.
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Kemudian Hassan Hanafi dalam tulisan; Reformasi Intelektual Islam;
Pemikiran Hassan Hanafi tentang reaktualisasi tradisi keilmuan Islam secara
Historis Kritis. Tulisan A.H. Ridwan, mengungkapkan lebih jauh tentang
metodologi Hassan Hanafi secara lebih komprehensif, selain itu juga dibahas
bagaimana pertentangan kaum fundamentalis dengan kaum progresifisme yang
pada akhirnya memunculkan berbagai nuansa paradoksal yang pada giliranya
adalah membangkitkan daya responsibilitas terhadap kekuatan-kekuatan Barat
dengan melakukan reaktualisasi tradisi keilmuan dalam Islam.

Muhammad Itham Baharuddin Saenong, dalam bukunya Hermeneutika
Pembebasan, Metodologi Tafsir Al Qur'an Menurut Hassan Hanafi, mengulas
tentang keberpihakan al-Qur'an dalam sisi kemanusiaan kajian tersebut lebih
fokus terhadap dimensi penafsiran terhadap kitab suci yang lebih menekankan
sisi progresif-transformatif. Selain itu juga dalam tulisan tersebut juga
diungkapkan bagaimana Hassan Hanafi melakukan kritik terhadap metode
penafsiran klasik yang lebih menekankan pada teks (yang tersurat) sehingga
menafikan latar belakang historis dan realitas.

Atas dasar telaah pustaka yang penyusun lakukan, pembahasan tentang
pengaruh Marxisme dalam pemikiran Kiri Islam Hassan Hanafi secara lebih

fokus belum pernah dilakukan dan disusun dalam sebuah karya tulis.

. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat dan utama yang digunakan untuk

mencapai tujuan. Metode ini meliputi seluruh perjalanan dan perkembangan
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pengetahuan, seluruh rangkain dari permulaan sampai kepada kesimpulan
ilmiah, baik untuk bagian khusus maupun untuk seluruh bidang atau obyek
penelitian. Agar tulisan dapat terarah, maka dalam mengolah data yang
berkaitan dengan pokok-pokok pikiran Hassan Hanafi digunakan tahapan-
tahapan sebagai berikut;
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode
historis faktual yang berkaitan dengan pemikiran tokoh yang meliputi latar
belakang historis dan kemunculan gagasan’” Maka dalam hal ini penyusun
mengadakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu pengumpulan
buku-buku yang primer maupun sekunder, yang ada kaitannya dengan
seluruh referensi yang mendukung studi penulisan ini.
2. Tipe Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan tipe penelitian
deskriptif-analitik, yaitu menggunakan data yang kemudian disusun dan
dibahas secara analitis.
3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang dilakukan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan filosofis, yakni mempelajari struktur pikiran dan kesadaran
tokoh tentang bidang-bidang filsafat yang utama, agar mampu ditemukan

butir-butir filosofis yang terdapat dalam data-data penelitian ini.

21 Anton Baker, Metode-Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984)
him. 136
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. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam melakukan pengumpulan data ini, penulis menggunakan
metode literer, yaitu dengan terlebih dahulu membaca, menelaah buku-buku
yang ada kaitannya terhadap obyek kajian.

Sedangkan literatur yang dijadikan sumber data dalam melakukan
penelitian ini adalah:

a. Sumber Primer
Yang dimaksud dengan sumber primer dalam kaitan ini adalah, seluruh
pembahasan dari buku maupun tulisan yang membahas pemikiran Kiri
Islam dan secara spesifik yang diantaranya adalah Al Yassar Al Islamr:
Paradigma Islam Transformarif karya Hassan Hanafi terjemahan Saiful
Muzani dalam jurnal Islamika No 1 Juli-September 1993.
b. Sumber Sekunder
Yang dimaksud dengan sumber sekunder dalam kaitan ini adalah
terdiri dari buku-buku, dan tulisan lainnya sejauh terkait dengan tema
penelitian ini.
. Teknik Pengolahan Data
Dalam melakukan pengolahan data yang berkaitan dengan fokus
pikiran Hassan Hanafi, penyusun menggunakan tahapan-tahapan sebagai
berikut :
a. Deskripsi
Deskripsi adalah menuturkan dan menafsirkan data yang telah ada,

misalnya saja, situasi yang dialami, satu hubungan, kegiatan, serta sikap
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yang terlihat. selanjutnya menyajikan obyek-obyek, kasus-kasus tertentu
dan situasi-situasi secara terperinci.”®
b. Interpretasi
Penyusun memahami tulisan-tulisan dan pokok pikiran Hassan
Hanafi yang terdapat dalam karya-karyanya dan pandangan orang
terhadapnya. Selain itu, penyusun juga memahami berbagai pendapat yang
terkait dengan masalah tertentu yang mendukung analisis pemikiran Hassan
Hanafi.”
c. Analisis
Adanya  deskripsi tentang istilah-istilah tertentu yang
membutuhkan pemahaman secara konsepsional guna menemukan
pemahaman lebih jauh, dengan melakukan perbandingan pikiran-pikiran
yang lainya inilah yang disebut dengan analisis.*® Hal ini merupakan tindak
lanjut pemahaman atas deskripsi.
d. Kesinambungan Historis
Penyusun melihat keterkaitan perkembangan pemikiran tokoh yang
bersangkutan, baik yang berhubungan dengan lingkungan historis dan

pengaruh-pengaruh yang dialami maupun dalam perjalanan hidup tokoh itu

*® Anton Baker dan A. Charis Zubair, Metodolagi, Peneltian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius,1990) him. 54

® Ibid, hlm. 41

* Louis Katsof, Pengantar Filsafat, terjemahan Soerjono Soemargono (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 1992), him. 18
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sendiri. pemikiran tokoh yang lebih dahulu diterjemahkan ke dalam
terminologi dan pemahaman yang sesuai dengan cara berfikir sekarang.”'
¢. Hermeneutika
Memahami teks dengan sebaik-baiknya atau lebih baik daripada
pengarangnya sendiri, serta memahami pengarang teks lebih baik daripada
memahami diri sendiri. Sehingga setiap bagian dari suatu peristiwa hanya
dapat dipahami dalam konteks keseluruhan bagian-bagiannya, juga
sebaliknya penafsir harus memiliki pandangan yang menyeluruh sebelum

melakukan interpretasi secara lebih cermat. >

F. Sistematika Pembahasan

Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
pembatasan dan perumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, metode,
penelitian dan sistematika pembahasan skripsi.

Bab 1l pembahasan tentang biografi Hassan Hanafi dan karya-karyanya.
Hal ini mencakup latar sosio kultur Hassan Hanafi, dan metodologinya.

Bab Il akan membahas secara umum tentang Kiri Islam Hassan
Hanafi, latar belakang kemunculannya. Kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan tentang ajaran-ajaran pokok Marxisme yang memiliki korelasi
dengan Kiri Islam Hassan Hanafi

Bab IV pembahasan akan difokuskan terhadap analisa sejauh mana

pengaruh Marxisme terhadap pemikiran Kiri Islam Hassan Hanafi.

! Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996)

32 Ibid, him. 86
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Bab V bab ini adalah merupakan penutup yang berisikan kesimpulan
atas analisa dari keseluruhan penjelasan dari bab-bab diatas. Yang berisikan

penegasan dari hasil analisa. Serta berisikan saran-saran.



BABV

PENUTUP

Dari keseluruhan pembahasan yang cukup panjang tentang pemikiran
Hassan Hanafi, terkait dengan pengaruh Marxisme terhadap Kiri Islam, maka dari
keseluruhan penelitian yang selama ini dilakukan membawa kesimpulan
sebagaimana berikut :
a. Kesimpulan
1. Konsep pemikiran Kiri Islam Hanafi adalah seperangkat konseptual
yang menunjukkan pengaruh konkret terhadap proses transformasi sosial, oleh
karena itu, persoalan-persoalan yang terkait dengan rekonstruksi keagamaan
tidak akan pemah usai seiring dengan perkembangan zamannya. Dalam kaitan
ini perumusan gagasan Kiri Islam adalah upaya revitalisasi tradisis keilmuan
Islam yang diarahkan terhadap usaha pembebasan dunia Islam dari
keseluruhan penindasannya. Revitalisasi tersebut merupakan cara baca
terhadap realitas umnat yang sebenarmya serta respon terhadap kekuatan Barat.
2. Gagasan Kiri Islam Hanafi sangat kental diwarnai oleh analisa-
analisa struktural ala Marxisme. Memposisikan dua kekuatan kelas yang
saling berbeda kepentingan. Sehingga dari situ terlihat kelas-kelas yang
menguasai dan dikuasai. Hanafi juga cenderung mengarahkan interpretasi teks
untuk kepentingan agenda sosial. Dari beberapa pemikiran yang mengarah
kepada pengaruh Marxisme terhadap Kiri Islam, maka diperoleh beberapa

rumusan pemikiran sebagai berikut; perfama upaya Hanafi untuk
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mengembahkan arti dan situasi yang ber-perikemanusiaan  yang
sesungguhnya, dengan mencoba merubah tatanan-tatanan yang timpang
melalui gagasan Kiri Islam yang dirumuskan sebagai ideologi untuk
melahirkan revolusi. Kedua berupaya menjembatani antara dua dikotomi
radikal yaitu antara teori dengan tindakan praksis dalam kajiannya tentang
rekonstruksi tradisi Islam klasik yang kemudian diorientasikannya kepada
fakta-fakta historis empiris, sehingga ditemukan realitas yang sebenarnya.
Ketiga membangun kesadaran umat Islam sebagai suatu kelompok yang
memiliki satu kepentingan bersama sebagai kelas tertindas, untuk bangkit dan
melakukan revolusi. Keempat kritik agama yang dilakukan Hanafi adalah
bagian integral yang menerangkan ba.hwasanya agama dalam kenyataannya
masih dijadikan alat legitimasi penguasa untuk melanggengkan satus quo,
yang dilanjutkan dengan kritik terhadap Barat. Dengan Oksidentalisme
Hanafi, adalah merupakan usaha pembongkaran selubung ideologis.
b. Saran-Saran

Dari pembahasan pemikiran Hanafi tentang pengaruh Marxisme

terhadap Kiri Islam, maka perlu diajukan beberapa saran sebagaimana berikut :

1. Kajian terhadap pemikiran Hanafi masth sedikit, hal
dimungkinkan karena kurang derasnya informasi karya-karya yang sampai ke
tangan mahasiswa dan para peneliti. Untuk itu diperlukan adanya penambahan
informasi yang terkait dengan karya-karya Hanafi maupun tulisan yang secara

khusus membahas pemikirannya.
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2. Perhatian pemikiran Hanafi dalam hal ini difokuskan kepada
keterkaitan antara pengaruh Marxisme dan Kiri Islam dengan rekonstruksi
pemikiran Hanafi secara umum. Oleh karena itu maka perlu dikaji secara
khusus dan mendalam paradigma pemikiran Hanafi yang terkait dengan
pemikiran Fenomenologis,pemikiran Hermeneutika, pemikiran kritik Historis,
pemikiran tentang kritik Eidetis dan juga pemikiran tentang Oksidentalisme
nya.

3. Gagasan Kiri Islam Hanafi adalah wujud nyata kepekaannya
terhadap pemikiran Islam kontemporer saat ini. Hal tersebut merefleksikan
garis lurus sejarah panjang dalam dinamika pemikiran keislaman. Sejarah
pemikiran Islam harus terus dikembangkan secara dialektik tanpa henti. Oleh
karena itu diperiukan kepekaan intelektual serta daya tangkap yang kuat untuk
terus mengikuti arah perkembangan diskurkus terkait dengan pemikiran Islam

kontemporer.
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